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Abstract

This study explores the strategic significance of innovation and product diversification in enhancing profit
growth for MSMEs in the pottery craft sector in Indonesia. The research employs a literature review
approach, with a focus on the adaptation of contemporary designs, the use of material combinations, and
the expansion of product functions. These strategies enable MSME actors to reach broader market
segments, increase selling prices, and create significant economic value. The study indicates a direct
correlation between innovation and key financial indicators, including return on investment (ROI), net
profit margin, and sales volume. Moreover, the diversification of products has been shown to enhance
business resilience in the face of market fluctuations, thereby generating opportunities in the domains of
decoration, tourism, and sustainable lifestyles. This study underscores the significance of a collaborative
ecosystem comprising designers, government entities, and digital platforms to systematically support the
innovation process. The adoption of an integrated innovation approach by pottery MSMEs has the potential
to catalyze their transformation into a creative sector that is characterized by competitiveness, adaptability,
and sustainability.
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Abstrak

Penelitian ini membahas peran strategis inovasi dan diversifikasi produk dalam mendorong pertumbuhan
laba UMKM sektor kerajinan gerabah di Indonesia. Pendekatan penelitian ini menggunakan studi literatur
dan berfokus pada adaptasi desain kontemporer, memanfaatkan kombinasi material, dan memperluas fungsi
produk, pelaku UMKM mampu menjangkau segmen pasar yang lebih luas, meningkatkan harga jual, serta
menciptakan nilai tambah ekonomi yang signifikan. Studi ini menunjukkan bahwa inovasi berdampak
langsung pada indikator keuangan seperti ROI, margin laba bersih, dan volume penjualan. Selain itu,
diversifikasi produk memperkuat ketahanan usaha terhadap fluktuasi pasar dan menciptakan peluang di
sektor dekorasi, pariwisata, dan gaya hidup berkelanjutan. Penelitian ini juga menekankan pentingnya
ekosistem kolaboratif yang melibatkan desainer, pemerintah, dan platform digital untuk mendukung proses
inovasi secara sistematis. Dengan pendekatan terintegrasi, UMKM gerabah dapat bertransformasi menjadi
sektor kreatif yang kompetitif, adaptif, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: inovasi produk, diversifikasi, gerabah, umkm, pertumbuhan laba

1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran sentral dalam perekonomian
Indonesia, menyerap lebih dari 97% tenaga kerja dan berkontribusi sekitar 60% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB)-[1]. Salah satu subsektor UMKM yang memiliki potensi besar namun seringkali kurang
mendapat perhatian adalah sektor kerajinan, khususnya kerajinan gerabah. Produk gerabah yang berbahan
dasar tanah liat memiliki nilai historis, kultural, dan fungsional yang tinggi [2]. Namun, dalam realitas pasar
modern, banyak pelaku UMKM gerabah menghadapi stagnasi dalam pertumbuhan laba akibat minimnya
inovasi dan keterbatasan dalam menjangkau segmen pasar yang lebih luas.

Pasar kerajinan saat ini menuntut lebih dari sekadar fungsionalitas. Konsumen, terutama generasi
milenial dan Gen Z, menginginkan nilai estetika, keberlanjutan, dan cerita budaya yang melekat dalam
setiap produk yang mereka beli [3]. Hal ini mendorong UMKM untuk tidak hanya memproduksi gerabah
dalam bentuk konvensional, tetapi juga untuk menciptakan inovasi desain dan melakukan diversifikasi
produk yang mampu menjawab tren pasar dan selera konsumen yang terus berubah [4]. Namun sayangnya,
sebagian besar pelaku UMKM gerabah masih menggunakan pendekatan produksi tradisional, baik dari sisi
bentuk, fungsi, maupun saluran pemasaran yang terbatas pada pasar lokal.
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Lebih dari itu, data dari Kementerian Koperasi dan UKM (2023) menunjukkan bahwa hanya sekitar
18% dari UMKM kerajinan di Indonesia yang telah menerapkan inovasi dalam desain produk secara
konsisten [5]. Padahal, dari studi yang dilakukan oleh Puslitbang Ekonomi Kreatif menunjukkan bahwa
UMKM yang melakukan diversifikasi produk mengalami rata-rata peningkatan omzet hingga 30% dalam
dua tahun. Ini menunjukkan bahwa inovasi dan diversifikasi bukan hanya menjadi pilihan, tetapi kebutuhan
strategis agar pelaku UMKM Kkerajinan, khususnya gerabah, dapat bertahan dan berkembang di tengah
persaingan yang semakin ketat.

Di sisi lain, keterbatasan dalam kapasitas produksi, rendahnya akses terhadap pelatihan desain,
keterbatasan konektivitas pasar, serta kurangnya kolaborasi lintas sektor (dengan desainer, pemerintah, dan
platform digital) menjadi kendala utama bagi pelaku UMKM untuk berinovasi [6], [7]. Tanpa intervensi
yang sistematis, UMKM gerabah dapat terus terjebak dalam siklus produksi tradisional yang rendah nilai
tambahnya [8]. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi bagaimana inovasi dan diversifikasi produk
gerabah dapat berfungsi sebagai katalisator pertumbuhan laba bagi UMKM serta menyusun kerangka
dukungan yang kolaboratif dan berkelanjutan.

Penelitian ini menyikapi kondisi bagaimana inovasi dan diversifikasi produk dapat mendorong
pertumbuhan laba UMKM gerabah, kemudian bagaimana bentuk strategi yang paling efektif diterapkan
oleh pelaku UMKM untuk meningkatkan daya saing produk mereka. Disamping itu, serta bagaimana peran
ekosistem (pemerintah, desainer, pasar) dalam mendukung transformasi ini. Melalui pendekatan konseptual
dan analitis, artikel ini menyajikan bukti, visualisasi data, dan model strategis sebagai kontribusi terhadap
literasi pengembangan UMKM berbasis kerajinan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dan menganalisis dampak inovasi dan
diversifikasi produk terhadap pertumbuhan laba UMKM sektor kerajinan gerabah di Indonesia. Data
dikumpulkan melalui studi kasus terpilih di sentra kerajinan gerabah Kasongan, Plered, dan Klaten. Data
sekunder diperoleh dari laporan tahunan Kementerian Koperasi dan UKM RI, Badan Pusat Statistik, serta
literatur nasional dan internasional tentang inovasi UMKM dan pengembangan produk kerajinan.

Analisis selanjutnya dilakukan untuk memahami pola inovasi, strategi diversifikasi, dan hambatan-
hambatan yang dihadapi UMKM dalam proses transformasi produk. Sementara itu, analisis kuantitatif
menggunakan pengukuran indikator keuangan utama seperti Return on Investment (ROI), Net Profit
Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), volume penjualan, dan harga jual produk, sebelum dan
sesudah penerapan inovasi.

Metode analisis data mencakup tabulasi silang, perbandingan antar indikator, dan visualisasi tren
menggunakan grafik batang dan diagram hubungan antar variabel. Untuk memperkuat validitas data, teknik
triangulasi sumber diterapkan dengan membandingkan hasil wawancara, dokumen laporan resmi, dan
literatur penelitian terdahulu.

Dalam proses validasi, feedback dari pelaku usaha, desainer kolaboratif, dan fasilitator pemerintah
daerah diintegrasikan untuk memastikan bahwa model inovasi dan diversifikasi yang diusulkan sesuai
dengan kebutuhan nyata di lapangan. Penelitian ini juga menyusun model kolaboratif lintas aktor (UMKM,
desainer, pemerintah, pasar) berbasis ekosistem inovasi, yang divisualisasikan dalam bentuk flowchart dan
diagram jejaring.

3. Profil UMKM Gerabah dan Dinamika Usahanya

UMKM gerabah di Indonesia tersebar di berbagai daerah sentra kerajinan, seperti Kasongan
(Yogyakarta), Plered (Purwakarta), dan Klaten (Jawa Tengah). Umumnya merupakan usaha rumah tangga
dengan skala mikro hingga kecil, dikelola oleh keluarga, dan menggunakan peralatan sederhana [9].
Struktur produksi masih didominasi oleh tenaga kerja manual, dengan modal terbatas dan sistem pemasaran
yang bergantung pada toko lokal atau pameran kerajinan.

Dari sisi dinamika, produksi gerabah sangat dipengaruhi olenh musim, permintaan lokal, dan tren
desain. UMKM sering menghadapi kendala teknis seperti kualitas bahan baku, inkonsistensi bentuk dan
warna, serta terbatasnya akses ke teknologi pembakaran modern. Selain itu, minimnya kemampuan
manajerial, pencatatan keuangan, serta jaringan distribusi menjadi hambatan dalam meningkatkan skala
usaha [10].

Namun, di beberapa daerah, transformasi mulai terjadi. Sejumlah UMKM mulai bermitra dengan
desainer lokal dan memanfaatkan platform digital untuk menjual produk gerabah dengan desain modern,
seperti pot tanaman estetis, lampu meja dari tanah liat, dan souvenir berbasis kearifan lokal. Hal ini menjadi
indikasi positif bahwa sektor ini memiliki potensi untuk tumbuh jika didukung secara sistematis.
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Sebagai gambaran awal terhadap karakteristik dan skala kegiatan produksi gerabah di Indonesia,
berikut disajikan data profil sentra-sentra UMKM gerabah utama yang mencerminkan jumlah unit usaha,
tenaga kerja yang terlibat, serta teknik produksi yang dominan digunakan di tiap wilayah. Tabel berikut
berisi informasi mengenai lokasi sentra UMKM gerabah di Indonesia beserta jumlah UMKM, jumlah
tenaga kerja, dan teknik produksi yang dominan digunakan.

Tabel 1. Data Profil Sentra UMKM Gerabah

Lokasi Sentra Jumlah UMKM Jumlah Tenaga | Teknik Produksi Dominan
Kerja

Kasongan, Yogyakarta | 560 1.230 Manual (putaran tangan)

Plered, Purwakarta 390 820 Cetakan dan bakar tradisional

Klaten, Jateng 410 950 Campuran manual & mesin

Sumber: [11], [12]

Tabel 1 di atas memaparkan profil tiga sentra utama UMKM gerabah di Indonesia, yakni Kasongan
(Yogyakarta), Plered (Purwakarta), dan Klaten (Jawa Tengah). Kasongan menempati posisi tertinggi
dengan 560 UMKM dan 1.230 tenaga kerja yang mayoritas masih mengandalkan teknik produksi manual
dengan putaran tangan. Plered, dengan 390 unit UMKM dan 820 pekerja, lebih mengedepankan teknik
cetakan dan pembakaran tradisional yang telah diwariskan lintas generasi. Sementara itu, Klaten
menampilkan pendekatan yang lebih adaptif dengan kombinasi antara teknik manual dan mesin, melibatkan
410 UMKM dan 950 tenaga kerja. Ketiga wilayah ini merepresentasikan variasi pendekatan teknis dan
skala usaha, sekaligus menunjukkan potensi lokal dalam menjaga keberlanjutan warisan kerajinan gerabah.

Dalam konteks pengelolaan UMKM sektor kerajinan gerabah, memahami struktur internal usaha
menjadi penting guna mengidentifikasi fungsi-fungsi utama yang menopang produktivitas dan daya saing.
Bagan berikut menggambarkan alur kerja dan pembagian peran dalam struktur internal usaha UMKM
gerabah yang umumnya masih bersifat sederhana namun memegang peranan strategis dalam proses
produksi hingga distribusi.

Pemilik Lisaha

]

Produksi
(Pengrajin}
| Manual & Mesnin

]

Keuangan
{Pencatatan,
Transaksi)

Pemasaran
{Offline & Onling)

1

Bahan Baku
[Tanah liat, dsk.)

Gambar 1. Struktur Internal Usaha UMKM Gerabah
Sumber: [13]

Bagan “Struktur Internal Usaha UMKM Gerabah” menyajikan visualisasi alur kerja dari proses
produksi gerabah dalam skala usaha kecil. Struktur ini umumnya dimulai dari bagian pengadaan bahan
baku seperti tanah liat, yang kemudian diteruskan ke bagian produksi (terdiri dari pembentukan,
pengeringan, dan pembakaran). Selanjutnya, unit pengecatan atau finishing menangani estetika dan kualitas
akhir produk. Proses ini kemudian diarahkan ke bagian penyimpanan dan stok, yang mempersiapkan
produk untuk penyaluran. Penjualan dilakukan oleh unit pemasaran dan distribusi, yang kini banyak
mengadopsi kanal digital seperti media sosial dan e-commerce lokal. Di samping itu, unit keuangan dan
pengelolaan usaha (yang umumnya ditangani oleh pemilik atau anggota keluarga) berperan dalam
pencatatan penjualan, modal, dan evaluasi usaha secara berkala. Meski struktur ini relatif sederhana,
kolaborasi antar bagian menjadi kunci keberhasilan usaha, terlebih dalam menghadapi fluktuasi permintaan
pasar dan keterbatasan teknologi.
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1. Inovasi Produk dan Diversifikasi dalam Konteks Gerabah

Inovasi produk dalam kerajinan gerabah mencakup pembaruan desain, fungsi, teknik produksi, dan
nilai tambah artistic [14]. Inovasi dapat berbentuk adaptasi desain kontemporer, penggunaan kombinasi
bahan seperti kayu dan logam, atau penerapan teknik glasir modern. Diversifikasi produk berarti
memperluas varian produk dari fungsi tradisional (seperti tempayan dan kendi) menjadi produk dekoratif
dan fungsional, seperti pot estetis, suvenir wisata, dan elemen interior rumah [15].

Strategi diversifikasi juga dapat dilakukan secara horizontal—menambah jenis produk pada
kategori serupa, atau vertikal—membuat lini produk baru dari tahap produksi berbeda, misalnya gerabah
dengan sentuhan desain interior atau edisi terbatas kolaboratif. Strategi ini memungkinkan UMKM
menjangkau segmen pasar baru dan memperluas nilai ekonominya.

Inovasi dan diversifikasi yang tepat akan meningkatkan daya tarik produk, memperluas target
konsumen, dan menciptakan keunggulan bersaing. Oleh karena itu, pemahaman terhadap tren desain dan
selera pasar menjadi kunci penting dalam proses ini.

Dalam konteks pengembangan produk kerajinan gerabah, pemahaman terhadap jenis diversifikasi
yang dapat memberikan nilai tambah ekonomi menjadi sangat krusial. Tabel berikut menyajikan klasifikasi
inovasi berdasarkan fungsi, desain, dan material produk yang telah diaplikasikan oleh pelaku UMKM
gerabah untuk meningkatkan daya saing dan jangkauan pasarnya.

Tabel 2. Jenis diversifikasi produk dan nilai tambahnya

Jenis Diversifikasi Contoh Produk Nilai Tambah Ekonomi

Fungsi Kendi — Pot tanaman Penambahan nilai estetika dan fungsi

Desain Vas klasik — Vas kontemporer Menarik segmen pasar modern

Material Gerabah + Kayu Meningkatkan daya tarik visual dan
pasar premium

Sumber: [16], [17]

Tabel 2 di atas menguraikan tiga jenis utama diversifikasi produk gerabah yang umum diterapkan
oleh UMKM: berdasarkan fungsi, desain, dan material. Diversifikasi fungsi mengubah peran tradisional
produk, seperti kendi, menjadi pot tanaman estetik yang memiliki nilai dekoratif tinggi. Diversifikasi desain
terlihat dari transformasi vas klasik menjadi vas kontemporer, yang mampu menarik minat pasar modern.
Sementara itu, diversifikasi material dilakukan melalui kombinasi gerabah dengan bahan lain seperti kayu,
untuk meningkatkan nilai visual dan menembus pasar premium. Strategi-strategi ini tidak hanya
memperkaya katalog produk, tetapi juga memperluas jangkauan konsumen serta meningkatkan margin
keuntungan [18], [19].

Sebagai peta konseptual yang menggambarkan tahapan strategis dalam pengembangan produk
kerajinan gerabah, diagram alur ini menyajikan proses inovasi secara sistematis dan terstruktur mulai dari
identifikasi tren pasar hingga peluncuran produk. Alur ini menjadi panduan penting bagi pelaku UMKM
dalam menghadirkan produk-produk gerabah yang tidak hanya menarik secara estetika, namun juga relevan
dengan dinamika pasar modern.
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|‘ Uji Coba Produk ‘
:

’ Revisi dan Penyempurnaan [
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h 4

Peluncuran ke Pasar |

Gambar 2. Alur Proses Inovasi Produk Gerabah
Sumber: [20]
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Diagram Gambar 2 terdiri dari lima tahapan utama yang saling terhubung secara progresif. Proses
dimulai dengan riset tren dan preferensi konsumen, yang berfungsi sebagai landasan untuk memahami
kebutuhan dan keinginan pasar. Tahapan kedua adalah eksplorasi ide desain, di mana pelaku UMKM mulai
mengembangkan konsep berdasarkan data riset. Selanjutnya, pengembangan prototipe dilakukan untuk
mewujudkan ide desain ke dalam bentuk nyata, yang kemudian diuji pada tahap uji coba pasar. Umpan
balik yang diperoleh dari konsumen digunakan untuk menyempurnakan produk sebelum masuk ke tahap
akhir yaitu peluncuran produk secara luas. Struktur alur ini tidak hanya menggambarkan proses teknis,
tetapi juga memperlihatkan pentingnya integrasi antara kreativitas, riset pasar, dan pendekatan berbasis
data dalam inovasi kerajinan.

5. Analisis Dampak Inovasi terhadap Pertumbuhan Laba UMKM Gerabah

Inovasi dan diversifikasi produk terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan margin
laba UMKM gerabah [21]. Studi kasus dari sentra gerabah di Yogyakarta menunjukkan bahwa pelaku
UMKM yang menerapkan inovasi desain mengalami kenaikan rata-rata omzet sebesar 35% dalam dua
tahun, dibandingkan dengan UMKM tradisional yang stagnan. Inovasi desain memungkinkan harga jual
lebih tinggi karena menciptakan nilai persepsi baru di mata konsumen.

Diversifikasi produk juga menciptakan resilien pasar, karena tidak lagi bergantung pada satu
segmen pembeli. Misalnya, pelaku usaha yang memperluas lini produk ke segmen dekorasi rumah, suvenir,
dan perlengkapan kantor, menunjukkan keberhasilan mempertahankan pendapatan saat pandemi. Efisiensi
biaya juga tercapai melalui penggunaan ulang bahan baku dan desain modular [22], [23].

Secara keseluruhan, integrasi inovasi dan diversifikasi berkontribusi pada pertumbuhan laba tidak
hanya dari sisi peningkatan volume penjualan, tetapi juga melalui perbaikan manajemen produksi, efisiensi
logistik, dan perluasan jaringan pemasaran berbasis digital [24]-[26].

Dalam rangka memahami secara komprehensif dampak inovasi dan diversifikasi produk terhadap
kinerja keuangan UMKM gerabah, disusunlah tabel indikator pertumbuhan laba yang mencakup berbagai
metrik keuangan utama. Tabel ini bertujuan sebagai alat analisis yang tidak hanya menggambarkan tren
laba secara umum, tetapi juga memetakan efektivitas inovasi dalam mendorong efisiensi dan daya saing
ekonomi usaha kecil.

Tabel 3. Matriks Indikator Pertumbuhan Laba UMKM Gerabah Inovatif

Indikator Keuangan Sebelum Inovasi Sesudah Inovasi
ROI (Return on Investment) 12% 18%

Net Profit Margin (NPM) 8% 14%

Gross Profit Margin (GPM) 22% 30%

Volume Penjualan 1.000 unit/bulan 1.450 unit/bulan
Harga Jual per Produk Rp25.000 Rp33.000

Sumber: [27], [28]

Tabel 3 indikator pertumbuhan laba UMKM gerabah inovatif menggambarkan perubahan
signifikan pada kinerja keuangan setelah penerapan strategi inovasi dan diversifikasi produk. Indikator
Return on Investment (ROI) meningkat dari 109% menjadi 18%, menunjukkan bahwa setiap rupiah yang
diinvestasikan menghasilkan keuntungan lebih tinggi setelah inovasi dilakukan. Net Profit Margin (NPM)
juga mengalami lonjakan dari 12% ke 20%, yang menandakan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan
biaya dan optimalisasi pendapatan bersih dari hasil penjualan. Sementara itu, Gross Profit Margin (GPM)
naik dari 30% ke 42%, mencerminkan peningkatan efektivitas produksi, khususnya melalui pemanfaatan
bahan baku yang lebih efisien dan desain modular. Secara keseluruhan, data dalam tabel ini menegaskan
bahwa inovasi produk gerabah tidak hanya berdampak pada daya tarik pasar, tetapi juga memperkuat
struktur finansial UMKM secara nyata dan terukur.

Sebagai indikator visual yang menggambarkan efektivitas inovasi dalam meningkatkan performa
finansial UMKM gerabah, grafik perbandingan omzet dan laba sebelum dan sesudah inovasi ini menyajikan
data yang relevan untuk menilai dampak transformasi produk dan proses usaha secara kuantitatif. Gambar
3 menggambarkan perbandingan antara omzet dan margin laba bersih UMKM gerabah sebelum dan
sesudah penerapan inovasi desain dan diversifikasi produk. Terlihat jelas bahwa setelah inovasi, terjadi
peningkatan signifikan pada kedua indikator, dengan rata-rata kenaikan omzet mencapai lebih dari 30%
dan margin laba bersih meningkat sekitar 25%.
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Gambar 3. Perbandingan Omzet dan Laba Sebelum dan Sesudah Inovasi
Sumber: [17], [29]

Tren positif ini menunjukkan bahwa inovasi tidak hanya memperluas daya tarik pasar, tetapi juga
meningkatkan efisiensi dan nilai jual produk. Visualisasi ini memberikan bukti kuat bahwa penerapan
strategi inovatif memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan keuangan UMKM, serta memperkuat
daya saing di tengah tantangan pasar yang semakin kompetitif [30], [31].

6. Strategi Kolaboratif untuk Mendukung Inovasi di UMKM Gerabah

Mendorong inovasi di sektor UMKM gerabah memerlukan keterlibatan multi-pihak yang
terstruktur [32]. Pemerintah, melalui dinas industri dan perdagangan, dapat menyediakan pelatihan desain
dan akses ke pembiayaan inovatif. Desainer lokal berperan sebagai mitra kreatif dalam pengembangan
estetika produk dan adaptasi gaya pasar. Lembaga riset dan akademisi memberikan kontribusi melalui
pengembangan bahan baru, teknik pembakaran, serta pelatihan teknologi.

Pasar digital dan komunitas kreatif berperan dalam memfasilitasi akses pasar dan promosi berbasis
platform online [33], [34]. Kolaborasi ini dapat diformulasikan dalam bentuk Klaster inovasi daerah,
inkubator UMKM berbasis kerajinan, dan jejaring pemasaran kolaboratif. Pendekatan kolaboratif ini harus
dijalankan secara sistematis dan berkelanjutan. Kolaborasi juga perlu dilandasi dengan peran aktif koperasi
dan asosiasi pengrajin sebagai penghubung antara pelaku usaha dan stakeholder. Melalui sinergi ini, inovasi
tidak hanya menjadi proyek sesaat, melainkan budaya usaha yang terintegrasi dalam rantai produksi dan
distribusi.

Sebagai bagian penting dari strategi penguatan sektor kerajinan lokal, kolaborasi multipihak
menjadi fondasi utama dalam menciptakan ekosistem inovasi yang inklusif dan berkelanjutan bagi UMKM
gerabah di Indonesia. Diagram berikut menyajikan hubungan strategis antar aktor utama yang saling
terhubung dalam mendukung proses inovasi produk gerabah secara holistik.

Ekosistem
kolaborasi untuk
inovasi gerabah

Gambar 4. Ekosistem Kolaborasi Untuk Inovasi Gerabah
Sumber: [35], [36]

Diagram jaringan ekosistem kolaborasi ini menggambarkan sinergi antara empat aktor utama:
UMKM, desainer, pemerintah, dan pasar, yang masing-masing memiliki peran strategis dalam mendorong
inovasi. UMKM menjadi pelaksana utama produksi sekaligus pelaku adaptasi desain, sementara desainer
berperan dalam memberi masukan estetika, fungsi, dan tren pasar pada produk. Pemerintah menyediakan
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infrastruktur pendukung seperti pelatihan, sertifikasi, serta insentif fiskal untuk memperkuat daya saing.
Pasar—baik konvensional maupun digital—bertindak sebagai penguji keberterimaan produk dan sumber
umpan balik bagi pengembangan selanjutnya. Kolaborasi ini menciptakan siklus inovasi yang saling
terhubung, mempercepat pertumbuhan laba dan penetrasi pasar bagi UMKM gerabah.

Guna mempercepat adopsi inovasi di sektor UMKM gerabah, diperlukan skema dukungan yang
terstruktur dan terintegrasi antara pemerintah dan lembaga pelatihan yang dituangkan secara visual dalam
flowchart berikut.

MENGGUNAKAN STRATEGI
PERAMAN MEGARA

'

UNTUK MEMDORONG
PELATIHAMN DALAM MODEL EL

!

INKEUBAST INOWASI

'

BEREASIS KOMUNITAS

Gambar 5. Skema Dukungan Pemerintah dan Lembaga Pelatihan terhadap Inovasi UMKM Gerabah
Sumber: [37], [38]

Bagan alur ini menggambarkan tahapan dukungan strategis yang dimulai dari inisiasi kebijakan
oleh pemerintah pusat, penyediaan program pelatihan teknis dan kewirausahaan oleh lembaga pelatihan,
hingga penguatan akses pasar dan pendanaan melalui sinergi dengan pemerintah daerah dan mitra lokal.
Alur ini menunjukkan bagaimana kolaborasi lintas sektor dapat membentuk rantai dukungan yang saling
terhubung, mulai dari peningkatan kapasitas SDM, pendampingan inovasi produk, hingga promosi pasar
berbasis digital. Dengan model ini, setiap aktor memiliki peran kunci yang saling melengkapi dalam
mendampingi UMKM agar mampu tumbuh secara berkelanjutan di tengah tantangan pasar dan teknologi.

7. Rekomendasi Kebijakan dan Implementasi Lapangan

Kebijakan yang mendukung inovasi produk gerabah harus berfokus pada tiga aspek: penguatan
kapasitas pelaku UMKM, integrasi desain dalam produksi, dan perluasan akses pasar [39]. Dalam jangka
pendek, pemerintah daerah dapat memfasilitasi pelatihan inovasi desain, insentif produksi berbasis nilai
tambah, dan promosi melalui pameran kerajinan. Lembaga pembiayaan juga dapat memberikan kredit
mikro berbasis proposal inovasi.

Untuk jangka panjang, perlu dikembangkan sistem sertifikasi desain inovatif, insentif fiskal bagi
UMKM yang mengekspor produk kreatif, serta peluncuran platform digital khusus UMKM kerajinan.
Implementasi kebijakan juga perlu berbasis data dan evaluasi rutin untuk mengukur dampak dan efisiensi
program.

Agar implementasi kebijakan lebih tepat sasaran, disarankan pembentukan forum koordinasi lintas
sektor di tingkat daerah yang melibatkan UMKM, dinas terkait, komunitas desainer, dan akademisi. Model
ini akan meningkatkan adaptabilitas kebijakan serta memperkuat kapasitas inovatif sektor kerajinan secara
menyeluruh.

Sebagai peta jalan strategis dalam pelaksanaan inovasi sektor kerajinan, bagan berjudul
"Flowchart: Langkah-langkah Implementasi Strategi Inovasi UMKM" ini menyajikan urutan tahapan kunci
yang harus diikuti oleh pemangku kepentingan untuk mewujudkan ekosistem inovasi yang berkelanjutan
dan berdampak langsung terhadap pertumbuhan UMKM gerabah di Indonesia.

Gambar 6 menggambarkan alur implementasi strategi inovasi yang dimulai dari identifikasi
kebutuhan inovasi berdasarkan potensi lokal dan tantangan pasar. Tahapan selanjutnya mencakup
perumusan kebijakan daerah berbasis data dan sinergi antar lembaga, yang diteruskan dengan penyusunan
program pelatihan dan insentif bagi UMKM. Setelah itu, dilakukan peluncuran program dukungan, seperti
inkubasi produk, akses pendanaan inovatif, dan promosi digital [42]. Proses implementasi juga disertai
dengan monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan efektivitas kebijakan dan menyesuaikan strategi
sesuai dinamika lapangan. Alur ini tidak hanya menggambarkan proses linier, tetapi menekankan
pendekatan kolaboratif dan siklus berkelanjutan untuk memperkuat inovasi produk kerajinan.

13820



A Jurnal

erambi ] p-ISSN : 2528-3561
i JSE. Engineering Volume X, No.3, Juli 2025  Hal 13814 - 13824 CISSN . 25411934

Analisis kebutuhan dan
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Gambar 6. Bagan Alir Langkah-langkah Implementasi Strategi Inovasi UMKM
Sumber: [40], [41]

Dalam upaya memperkuat sektor kerajinan berbasis UMKM, visualisasi ini menggambarkan secara
komprehensif berbagai paket insentif dan dukungan teknis yang dapat menjadi fondasi strategis bagi
pengembangan inovasi dan daya saing pelaku usaha kecil.

s 2

Pelatihan desain

Subsidib Bkta
an Pinjaman

|

Kemitraan pemasa-
ran digital

l

Bantuan
manajemen

A J

Gambar 7. Paket Insentif dan Bantuan Teknis untuk UMKM Kerajinan
Sumber: [43], [44]

Infografik pada Gambar 7 mengilustrasikan hubungan terstruktur antara empat komponen utama
dukungan kebijakan terhadap UMKM: insentif fiskal (seperti pengurangan pajak dan akses pembiayaan
lunak), pelatihan desain dan manajemen usaha, bantuan teknis (seperti akses teknologi pembakaran dan
bahan baku berkualitas), serta fasilitasi promosi dan pameran produk. Setiap komponen dikaitkan dengan
aktor pendukung, mulai dari pemerintah pusat dan daerah, lembaga keuangan mikro, hingga institusi
pendidikan dan pelaku industri kreatif. Bagan ini menegaskan bahwa keberhasilan UMKM dalam
menghadapi tantangan pasar dan transformasi digital sangat bergantung pada kolaborasi multisektor yang
konsisten, berkelanjutan, dan adaptif terhadap kebutuhan lokal.

8. Kesimpulan

Inovasi dan diversifikasi produk terbukti sebagai strategi krusial dalam mendorong pertumbuhan
laba pada UMKM kerajinan gerabah di Indonesia. Di tengah pasar yang semakin kompetitif dan permintaan
konsumen yang terus berkembang, pelaku UMKM tidak bisa lagi hanya mengandalkan bentuk produksi
tradisional. Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi dalam desain, fungsi, dan material gerabah tidak
hanya memberikan nilai tambah pada produk, tetapi juga membuka peluang baru untuk menembus segmen
pasar premium dan ramah lingkungan. Konsumen kini lebih tertarik pada produk yang tidak hanya
fungsional, tetapi juga estetis, berkelanjutan, dan memiliki cerita budaya yang kuat. Inilah yang menjadi

13821



Jurnal

R Serambi ) p-ISSN : 2528-3561
‘ JSE. Encineerin Volume X, No.3, Juli 2025  Hal 13814 - 13824 D SeN . 2541194

landasan penting bagi pelaku UMKM untuk melakukan transformasi usaha yang menyeluruh berbasis
kreativitas dan adaptasi pasar.

Penerapan strategi diversifikasi produk baik secara horizontal maupun vertical memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan volume penjualan dan margin keuntungan. Diversifikasi fungsi,
seperti kendi yang diubah menjadi pot tanaman, atau vas klasik menjadi vas kontemporer, terbukti mampu
menarik minat generasi milenial dan Gen Z. Penggabungan bahan seperti tanah liat dengan kayu atau logam
menambah nilai artistik yang mampu menembus pasar dekorasi dan desain interior. Hasil pengukuran
kinerja keuangan pasca inovasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada indikator ROI (dari 12%
menjadi 18%), Net Profit Margin (dari 8% ke 14%), dan Gross Profit Margin (dari 22% ke 30%). Angka
ini memperlihatkan bahwa inovasi bukan hanya strategi kreatif, tetapi menjadi landasan utama untuk
menciptakan efisiensi produksi, memperluas daya jangkau pasar, dan memperkuat posisi finansial UMKM
secara

Secara keseluruhan, inovasi dan diversifikasi produk gerabah telah membuktikan potensinya
sebagai katalisator utama dalam mengakselerasi pertumbuhan laba UMKM kerajinan. Keberhasilan
transformasi ini tidak hanya dilihat dari sisi keuangan, tetapi juga dari aspek sosial dan budaya: memperkuat
identitas lokal, menciptakan lapangan kerja baru, dan melestarikan warisan tradisi dalam kemasan yang
relevan dengan pasar modern. Untuk itu, kebijakan yang berpihak kepada UMKM inovatif harus terus
dikembangkan, dengan mengedepankan strategi berbasis data, responsif terhadap kebutuhan lapangan, dan
berkelanjutan dalam implementasi. Hanya dengan pendekatan menyeluruh dan inklusif, UMKM gerabah
Indonesia dapat mampu menjadi pemain unggulan dalam industri kreatif global sekaligus penggerak
ekonomi rakyat yang tangguh dan mandiri.
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